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ABSTRAK

Kapasitas lintas jalan rel menjadi indikator krusial untuk menilai sejauh mana
infrastruktur rel dapat menampung pergerakan kereta api secara optimal tanpa
mengorbankan keselamatan dan ketepatan waktu. Tantangan utama yang dihadapi
adalah keterpaduan kapasitas infrastruktur rel. sehingga perlu diketahui nilai
kapasitas lintas pada setiap petak jalan, tingkat (Level of Service) setiap petak jalan,
dan langkah apa yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan kapasitas lintas rel
terkhusus pada segmen Medan-Rantauprapat. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
menghitung nilai kapasitas lintas untuk setiap petak jalan pada segmen Medan-
Rantauprapat, Menganalisis tingkat kejenuhan (Level of Service), merumuskan
rekomendasi teknis dan operasional untuk mengoptimalkan kapasitas lintas rel
segmen Medan-Rantauprapat. Data yang dikumpulkan berdasarkan observasi
langsung berupa sistem jalur, sistem persinyalan dan blok . Analisis kapasitas lintas
menggunakan metode Indonesia. Dari hasil observasi dan analisis kapasitas lintas
pada segmen Medan-Rantauprapat disimpulkan bahwa. Hasil analisis kapasitas
lintas kondisi eksisting pada petak jalan Medan- Rantauprapat berdasarkan
perhitungan kapasitas teoritis diperoleh rata-rata sebesar 84 KA/Hari, kapasitas
praktis diperoleh rata-rata sebesar 48 KA/Hari, rata-rata kapasitas terpakai sebesar
38 KA/Hari, dan rata-rata kapasitas tersisa pada petak jalan tersebut sebesar 10
KA/Hari. Kinerja keseluruhan rendah kecepatan perjalanan rata-rata aktual dari
Medan hingga Rantauprapat hanyalah 46,40 km/jam. Angka ini sangat jauh dari
kecepatan maksimum yang diizinkan (Vmax 80-90 km/jam) menunjukkan adanya
inefisiensi yang siginifikan dalam perjalanan. Meskipun segmen Lubukpakam-
Tebingtinggi memiliki Vmax tertinggi (90km/jam) kecepatan rata-ratanya hanya
46,15 km/jam rasio (3,31). Ini menandakan kereta tidak dapat memaksimalkan
kecepatannya, karena kondisi jalur tunggal dan petak jalan yang cukup panjang
yaitu 51,176 km. Sehingga hasil analisis LoS terhadap petak jalan Medan-
Rantauprapat ialah 4 petak jalan LoS F, 2 petak jalan memiliki Los E, 1 petak jalan
memiliki LoS D, 3 petak jalan memiliki LoS C, dan 2 petak jalan LoS B. Pada
kondisi LoS F mengalami keadaan tidak stabil.

Kata Kunci: Kereta Api, Kapasitas Lintas, Metode Indonesia.



ABSTRAC

Railway crossing capacity is a crucial indicator for assessing the extent to
which railway infrastructure can accommodate optimal train movement without
compromising safety and punctuality. The main challenge faced is the integration
of rail infrastructure capacity. Therefore, it is necessary to know the crossing
capacity value for each section of the road, the level of service for each section of
the road, and what steps can be taken to optimize rail crossing capacity, especially
on the Medan-Rantauprapat segment. Therefore, this study aims to calculate the
crossing capacity value for each road section on the Medan-Rantauprapat segment,
analyze the level of service, and formulate technical and operational
recommendations to optimize the rail crossing capacity of the Medan-Rantauprapat
segment. The data collected based on direct observation includes the track system,
signaling system, and blocks. The crossing capacity analysis uses the Indonesian
method. From the results of observation and analysis of the crossing capacity on
the Medan-Rantauprapat segment, it is concluded that. The results of the existing
track capacity analysis on the Medan-Rantauprapat section based on theoretical
capacity calculations yielded an average of 84 trains/day, practical capacity yielded
an average of 48 trains/day, average utilized capacity was 38 trains/day, and average
remaining capacity on that section was 10 trains/day. The overall performance is
low, with the actual average travel speed from Medan to Rantauprapat only 46.40
km/hour. This figure is far from the maximum permitted speed (Vmax 80-90
km/hour), indicating significant inefficiency in travel. Although the Lubukpakam-
Tebingtinggi segment has the highest Vmax (90 km/h), its average speed is only
46.15 km/h (3.31 ratio). This indicates that trains cannot maximize their speed due
to the single-track condition and the relatively long track section of 51.176 km.
Therefore, the LoS analysis results for the Medan-Rantauprapat track section are 4
LoS F track sections, 2 LoS E track sections, 1 LoS D track section, 3 LoS C track
sections, and 2 LoS B track sections. The LoS F condition is unstable.

Keywords: Train, Line Capacity, Indonesian Method.
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